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Abstract 

All people certainly really want a peaceful and prosperous life, but in reality it is not that easy to get a decent 
life, there are many factors that become challenges such as the low human development index, very high 
unemployment rates and the problem of poverty which has mushroomed in various regions. . Poverty is also 
described as the most complex social problem so it must always receive special attention from the government. 
This study uses quantitative methods and uses secondary data obtained from the Lampung Province Central 
Statistics Agency, using data from 2012-2023. The aim of this research is to determine the influence of the 
Human Development Index and the open unemployment rate on the percentage of poverty in Lampung 
Province. The results of the multiple linear regression analysis test show that HDI and TPT simultaneously have 
a significant influence on the percentage of poor people. Likewise, partially HDI has a significant influence on 
poverty, while TPT has no significant influence on poverty in Lampung Province in the 2012-2023 period.  

Keywords:Human Development Index, unemployment and poverty. 

 

Abstrak 

Seluruh masyarakat pasti sangat menginginkan hidup yang damai dan sejahtera, namun pada kenyataanya tidak 
semudah itu untuk mendapatkan kehidupan yang layak, ada banyak faktor yang menjadi tantangannya seperti 
Indeks Pembangunan manusia yang rendah, tingkat pengangguran yang sangat tinggi serta masalah kemiskinan 
yang sudah menjamur di berbagai wilayah. Kemiskinan juga digambarkan sebagai masalah sosial yang paling 
rumit sehingga harus selalu mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah. Studi ini menggunakan metode 
kuantitatif dan memakai data sekunder yang didapat dari Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 
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menggunakan data dari tahun 2012-2023. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Indeks 
Pembangunan Manusia dan tingkat pengangguran terbuka terhadap persentase kemiskinan di Provinsi 
Lampung. Hasil uji analisis regresi linier berganda yang hasilnya memperlihatkan bahwa IPM dan TPT  secara 
simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persentase penduduk miskin. Begitupun secara parsial 
IPM memiliki pengaruh signifikan   terhadap kemiskinan sedangkan TPT  tidak berpengaruh sigifikan terhadap 
kemiskian di Provinsi Lampung dalam kurun waktu 2012-2023. 

Kata Kunci : Indeks Pembangunan Manusia, pengangguran dan kemiskinan. 

 

LATAR BELAKANG 

Semua segmen masyarakat sangat ingin mencapai eksistensi yang damai. Singkatnya, 

kehidupan damai adalah kehidupan di mana setiap individu menjalani kehidupan y lang 

diho lrmati. Akan tetapi, dalam praktekny la, b lanylak masy larakat masih menghadapi b leblerapa 

tantangan y lang mengancam keb leradaan mereka sendiri. Kemiskinan adalah salah satu 

masalah y lang dihadapi Indo lnesia.  

Masalah kemiskinan ini mencakup b lerb lagai aspek dan merupakan masalah y lang rumit. 

Semua negara di dunia b laik negara maju ataupun  b lerkemb lang, menghadapi masalah 

kemiskinan. Meski sudah b lany lak negara y lang maju dalam eko lno lminyla, tetapi angka 

kemiskinan masih tetap ada sehingga masalah ini menjadi tantangan y lang harus diatasi. 

Masalah kemiskinan b legitu dekat dengan kekufuran, itu dilihat dalam Islam seb lagai masalah 

ylang memb lahay lakan jiwa dan agama seseo lrang. Hidup dalam kemiskinan memb luat tidak 

mungkin untuk sepenuhny la memenuhi ko lmitmen agama seseo lrang, memiliki pendidikan 

blerkualitas, atau memiliki akses ke kehidupan y lang terho lrmat dan kesehatan y lang b laik. Islam 

melarang para pengikutny la meninggalkan keturunan mereka dalam po lsisi lemah dan serba 

kekurangan (Kristin et al., 2018).  

Masalah kemiskinan masih menjadi satu perso lalan mendasar y lang selalu menjadi pusat 

perhatian pemerintah, masalah y lang tidak b lisa dihindari o lleh b lerblagai daerah b legitupun di 

Prolvinsi Lampung. Penanggulangan kemiskinan adalah prio lritas utama dari keb lijakan 

pemerintah. Ini sejalan dengan ko lmitmen untuk memenuhi tujuan pertama dari tujuan 

pemb langunan b lerkelanjutan , y laitu menghapus kemiskinan.. Selanjutny la, tingkat kemiskinan 

ylang secara ko lnsisten tinggi di semua wilay lah dan dapat dib landingkan dengan rata-rata 

nasio lnal adalah indikato lr penting dalam merumuskan keb lijakan nasio lnal untuk mitigasi 

kemiskinan. Selain itu, Pro lvinsi Lampung menunjuk kemiskinan seb lagai masalah utama 

tetapi b lelum memiliki strategi y lang kuat untuk mengatasi kemiskinan itu.  

Kemiskinan diseb lablkan o lleh b leblerapa fakto lr diantarany la kualitas pemb langunan manusia 

ylang rendah dan tingkat pengangguran y lang tinggi. Kualitas sumb ler day la manusia dapat 
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ditentukan dengan melihat Indeks Pemb langunan Manusia (IPM). IPM y lang rendah akan 

menyleblablkan prolduktifitas tenaga kerja y lang rendah, pro lduktifitas rendah juga akan 

mempengaruhi pero llehan pendapatan sehingga meny leblablkan tingginy la jumlah kemiskinan 

(OLktavian et al., 2023). Pada penelitian (Ro lseline & Maimunah, 2022) menunjukkan b lahwa 

IPM blerpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di Lampung, hal ini 

mengindikasikan kualitas sumb ler dayla manusia b lisa menjadi fakto lr ylang mempengaruhi 

terjadiny la  kemiskinan di suatu daerah. Fakto lr lain y lang mempengaruhi tingkat kemiskinan 

di wilay lah tertentu adalah jumlah pengangguran y lang hadir di wilay lah terseb lut (Ro lseline & 

Maimunah, 2022). 

Pengangguran adalah salah satu ko lndisi eko lno lmi y lang memiliki dampak signifikan pada 

tingkat pertumb luhan eko lno lmi. Pengangguran mendo lrolng mereka ke jurang kemiskinan dan 

mengakib latkan o lrang tidak memiliki pendapatan. Secara luas, pemerintah menanggapi 

masalah ini dengan menegakkan persy laratan memperluas kesempatan kerja, b laik di dalam 

sekto lr pemerintah maupun di luarny la (Ishak, 2018). 

Sempitny la lapangan pekerjaan memb luat jumlah pengangguran di suatu daerah meningkat. 

Ditamb lah dengan pertumb luhan penduduk y lang tinggi, lapangan pekerjaan juga b lertamb lah, 

jika tidak segera diatasi maka akan mey leblablkan tingkat pengangguran semakin tinggi. 

Tingkat pengangguran terb luka mengalami fase turun naik setiap tahunny la. Oleh sebab itu, 

dengan terus meningkatny la Tingkat Pengangguran Terb luka (TPT) akan menjadi masalah 

serius jika tidak segera diatasi (Junaidi & Junaidi, 2023). 

Dalam riset (Ningrum, 2017) menampilkan tingkatan nilai pengangguran terb luka mempuny lai 

pengaruh po lsitif serta signifikan pada nilai tingkatan kemiskinan. Seo lrang y lang b lelum 

memiliki pekerjaan ataupun lagi mencari pekerjaan pasti tidak memiliki pemasukan y lang b lisa 

penuhi keblutuhan hidupny la ylang b lermacam- macam, sehingga menuntut mereka b lekerja 

leblih keras selaku upay la memenuhi keblutuhany la. 

Dalam penelitian (Damay lanti & Fisablilillah, 2022) variab lel pengangguran terb luka memiliki 

dampak y lang polsitif  dan tidak signifikan pada kemiskinan diko lta malang. Tingginy la tingkat 

Pengangguran memiliki  pengaruh po lsitif terhadap  kemiskinan. Apab lila pengangguran 

semakin meningkat, maka kemiskinan y lang ada juga semakin meningkat . Jumlah 

pengangguran y lang meningkat dapat b lerdampak negative b lagi eko lno lmi suatu negara dengan 

mencegah individu dari mempro lduksi b larang dan jasa.ini akan diikuti o lleh penurunan 

pendapatan perkapita y lang akan menurunkan day la bleli o lrang dan akhirny la mengurangi 
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permintaan untuk pro lduk dan laylanan. Prolduk Domestik B Lruto l (PDB L) y lang dihasilkan 

menurun dengan peningkatan pengangguran. Pendapatan perkapita y lang rendah 

menyleblablkan Tingkat kemiskinan y lang tinggi dan kesejahteraan menurun (Ishak, 2018). 

Berbagai daerah di Indonesia, tak terkecuali Provinsi Lampung terus berupaya untuk 

mengatasi masalah kemiskinan dengan terus meningkatkan angka IPM dan menurunkan 

angka pengangguran. Berikut ini tabel perkembangan angka IPM, TPT dan persentase 

penduduk miskin di Provinsi Lampung periode 2012-2023. 

Tab lel 1 Indeks Pemb langunan manusia, Tingkat Pengangguran Terb luka dan Persentase 

Penduduk Miskin Prio lde 2012-2023 

Tahun IPM TPT PPM 

2012 64,87 5,20 15,65 

2013 65,73 5,69 14,39 

2014 66,42 4,79 14,21 

2015 66,95 5,14 14,35 
2016 67,65 4,62 14,29 

2017 68,25 4,33 13,69 

2018 69,02 4,04 13,14 

2019 69,57 4,03 12,62 

2020 69,69 4,67 12,34 

2021 69,90 4,69 12,62 

2022 70,45 4,52 11,57 

2023 71,15 4,23 11,11 

Sumber: BPS Provinsi Lampung 

B Lerdasarkan data ylang ada di tablle 1, dapat dilihat b lahwa IPM tahun 2012 sampai dengan 

pada tahun 2023 selalu mengalami kenaikan. IPM terendah b lerada pada tahun 2012 y laitu 

seblesar 64,87 persen kemudian selalu mengalami kenaikan sejak tahun 2013 – 2023. B Lerbleda 

halny la dengan IPM yang mengalami kenaikan,  TPT justru j us mengalami fluktuasi sepanjang 

tahun 2012-2023. Sementara itu, kemiskinan di Pro lvinsi Lampung cenderung mengalami 

penurunan. Angka kemiskinan tertinggi b lerada pada tahun 2012 y laitu  15,65 persen dan 

angka terendah ada pada tahun 2023 y laitu seb lesar 11,11 persen. Melihat pola turunnya angka 
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kemiskinan dibarengi dengan IPM yang mengalami kenaikan serta TPT yang berfluktuasi, 

maka peneliti tertarik mengkaji lebih jauh pengaruh IPM dan TPT terhadap kemiskinan di 

Prolvinsi Lampung pada tahun 2012-2023. 

 

KAJIAN TEO LRI 

1.Kemiskinan  

Kemiskinan b lukan masalah b laru, mulai dari naskah dan b luku-b luku sudah b lanylak y lang 

memb lahas solal kemiskinan. Kemiskinan dianggap seb lagai permasalahan y lang menjamur   di 

mana-mana dan sampai saat ini b lelum ditemukan so llusi y lang tepat untuk mengatasiny la. 

Menurut To ldarol dan Smith ,pada penelitian (Akhir, 2020)kemiskinan adalah suatu ko lndisi 

kehidupan dimana terdapat sejumlah penduduk tidak mampu mendapatkan sumb ler dayla y lang 

cukup untuk memenuhi keb lutuhan po lko lk dan mereka hidup di b lawah tingkat keb lutuhan 

hidup minimum. Secara garis b lesar, kemiskinan diartikan o lleh dua hal ylaitu ketidakmampuan 

memenuhi keb lutuhan po lko lk, dan ketidakmampuan memenuhi keb lutuhan hidup minimum. 

2.Indeks Pemb langunan Manusia (IPM) 

IPM digunakan untuk mengukur ko lndisi suatu negara  apakah seb luah negara dikatakan 

negara maju,negara b lerkemb lang atau negara terb lelakang dan untuk mengukur pengaruh dari 

keblijaksanaan eko lno lmi terhadap kualitas hidup. Menurut B LPS, Indeks Pemb langunan 

Manusia (IPM) mengukur hasil pemb langunan manusia b lersumbler pada blanylak ko lmpo lnen 

fundamental mutu hidup. Selaku dimensi mutu hidup, IPM didasarkan pada pendekatan 3 

aspek. Aspek- aspek terseb lut meliputi: usia panjang, hidup sehat, pengetahuan serta 

kehidupan y lang lay lak.  

Hal ini menunjukkan b lahwa indeks pemb langunan manusia (IPM) adalah ko lmpo lnen penting 

dalam pengelo llaan pemb langunan daerah. Pelaksanaan perencanaan dan pemb langunan y lang 

ditargetkan b lergantung pada kemampuan IPM dan indikato lr pemb langunan manusia lainny la. 

Seb lagai to llak ukur pemb langunan daerah, IPM hendakny la menunjukkan hub lungan y lang 

po lsitif dengan status kemiskinan suatu daerah. Seb labl, daerah dengan IPM tinggi idealny la 

diharapkan mampu memb lerikan kualitas hidup masy larakat y lang tinggi. Dapat juga dikatakan 

blahwa semakin tinggi  nilai IPM  maka semakin rendah pula garis kemiskinan masy larakatny la 

(Gandasari, 2016) 
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3.Pengangguran 

Pengangguran y lang ada di Indo lnesia sudah merajalela, ini merupakan permasalahan serius 

ylang harus segera diselesaikan, karena akib lat dari pengangguran sangat b lerb lahay la blagi 

tatanan kehidupan b lermasy larakat, diantarany la ada b lerblagai kejahatan so lsial seperti 

perampo lkan, pencurian, penculikan, dan lain-lain.. Pengangguran telah menjadi peny lakit 

so lsial karena dampakny la y lang sangat luas terhadap kehidupan b lermasylarakat. Sangat 

blerb lahay la dan b leresiko l tinggi menimb lulkan kerugian so lsial y lang pada akhirny la menurunkan 

kualitas sumb ler dayla manusia, harkat dan martab lat manusia (Ishak, 2018) 

Dari standard pengertian y lang sudah ditentukan secara, y lang dimaksudkan dengan 

pengangguran adalah seseo lrang y lang sudah digo llolngkan dalam angkatan kerja, y lang secara 

aktif sedang mencari pekerjaan pada suatu tingkat upah tertentu, tetapi tidak dapat 

mempero lleh pekerjaan y lang diinginkanny la. Pengangguran ini juga dipengaruhi o lleh 

blany laknyla tenaga kerja atau angkatan kerja y lang meleb lihi amb lang b latas kesempatan kerja 

ylang tersedia.Terleblih di negara negara y lang b lerkemb lang, tingkat pertumb luhan angkatan 

kerja ylang cukup tinggi dan tidak ada keseimb langan dengan lapangan kerja y lang ada 

(Priy lolno l & Chandra, 2016) 

 

METO LDE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini ,meto lde ylang digunakan adalah meto lde kuantitatif. Data diambil dari 

Badan Pusat Statistik yang kemudian dianalisis dengan regresi linear berganda jika telah lolos 

uji asumsi klasik. Uji hipotesis yang dilakukan meliputi uji secara parsial (uji t) dan uji secara 

simultan (uji F) untuk mengukur pengaruh variabel IPM dan TPT terhadap tingkat 

kemiskinan. 
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HASIL DAN PEMB LAHASAN  

1.Analisis Regresi Linier B Lerganda 

Tab lel A : Hasil Analisis Regresi B Lerganda 

 
Co lefficientsa 

Moldel 

Unstandardized 
Co lefficients 

Standardized 
Co lefficients 

t Sig. B L Std. Erro lr B Leta 

1 (Co lnstant) 65.833 6.217  10.589 .000 

X1 -.733 .075 -1.109 -9.782 .000 

X2 -.527 .300 -.199 -1.754 .113 

     
 
Sumb ler : hasil pengo llahan data menggunakan SPSS 

Menurut hasil dari analisis regresi y lang dilakukan, terlihat pada tab lle A di atas nilai ko lnstanta 

adalah 65.833 dan ko lefisien regresi variab lel IPM (X1) adalah -0,733, dan ko lefisien regresi 

valriab lel TPT (X2) aldalah 0,572. Persamaan regresi y lang dapat dipero lleh adalah seb lagai 

blerikut:  

Y L = 65.833 – 0,733 X1 – 0,572 X2 

Keterangan: 

a = 65.833 : angka ini merupakan nilai tetap y lang artiny la jika tanpa dipengaruhi o lleh variab lel 

bleblas (IPM) dan (TPT) maka persentase penduduk miskin akan tetap seb lesar 65.833 

 b l1 = -0,733 : apab lila IPM mengalami peningkatan seb lesar 1% maka nilai Y L( kemiskinan) 

akan menurun seb lesar X1(73,3%) satuan dengan asumsi variab lel y lang lainny la dianggap 

ko lnstan. 

b l2 =-0,572 : apalblila TPT(X2) mengalami peningkatan seb lesar 1% satuan maka nilai Y L 

(kemiskinan ) akan b lertamb lah seblesar X2 (57,2%) satuan dengan asumsi variab lel ylang 

lainny la dianggap ko lnstan. 

2.Hasil Uji Asumsi Klasik  

Seb lelum melakukan uji hipo ltesis, uji asumsi klasik dilakukan terleb lih dahulu untuk 

memastikan b lahwa persamaan dalam mo ldel regresi dapat diterima dengan cara eko lno lmetrik. 
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Uji asumsi klasik ini digunakan untuk memahami b lahwa regresi y lang diamati memiliki 

perkiraan y lang ko lnsisten dan b leblas dari b lias. 

a.Uji no lrmalitas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residual dari regresi b lerdistrib lusi no lrmal 

atau tidak. Uji no lrmalitals Ko llolmolngrolv-Smirnolv digunakan dengan taraf signifikan 0,05 

dan kriterial pengujian adalah seb lagai b lerikut: Adapun sy larat pengamb lilan keputusan dalam 

uji Kollmolgo lrolv-Smirno lv seblagai b lerikut: 1. Jika nilai siginfikan hitung leb lih blesar dari 0,05 

maka data penelitian b lerdistrib lusi no lrmal 2. Jika nilai signifikan hitung leb lih kecil dari 0,05 

maka data penelitian tidak b lerdistrib lusi no lrmal (Pramo lno l et al., 2022) 

 

O Lne-Sample Ko llmolgo lro lv-Smirno lv Test 

  X1 X2 YL 

N 12 12 12 

No lrmal 
Parametersa 

Mean 68.304
2 

4.6700 
13.324

2 

Std. Deviatio ln 1.9890
6 

.49597 
1.3146

9 

Molst Extreme 
Differences 

Ab lso llute .154 .154 .166 

Po lsitive .085 .154 .125 

Negative -.154 -.098 -.166 

Ko llmolgo lrolv-Smirno lv Z .535 .535 .577 

Asy lmp. Sig. (2-tailed) .937 .937 .894 

 

Dapat dilihat di o lutput blahwa nilai Asy lmp. Sig variab lel X1,X2, dan Y L leblih b lesar dari 0,05 

maka dapat disimpulkan seluruh data b lerdistrib lusi no lrmal. 

b l.Uji hetero lskedastisitas 

   Uji ini dilakukan untuk melihat apakah dalam mo ldel regresi terjadi ketidaksamaan varian dari  

suatu nilai residual pengamatan ke pengamatan y lang lain dengan menggunakan uji 

Spearman’s Rank Co lrrelatio ln. Hasil uji hetero lskedastisitas menunjukkan b lahwa variab lel X1 

memiliki nilai sig 0,897 dan variab lel X2 memiliki nilai sig 0,983. Karena nilai sig kedua 

variablel terseblut di atas 0,05, maka dapat disimpulkan b lahwa tidak ada gejalal 

hetero lskedastisitas. 
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c.Uji multiko llinieritas  
 

Uji multiko llinieritals ini ditujukan untuk melihat apakah pada mo ldel regresi terdapat ko lrelasi 

antar variab lel independen dalam mo ldel regresi y lang b laik. Mo ldel regresi y lang b laik tidak 

seharusny la menemukan ko lrelalsi antar variab le X, juga dikenal seb lagai variab lel pendukung.  

 

Co lefficientsa 

Moldel 

Co lllinearity l 
Statistics 

Tollerance VIF 

1 X1 .465 2.150 

X2 .465 2.150 

 
B Lerdasarkan hasil uji multiko llinearitas dipero lleh: 

 Variablel X1 (IPM) nilai to llerance (0,465) dan VIF(2.150)  sedangkan variab lle X2 (TPT) 

nilai to llerance (0,465) dan VIF (2.150). Jadi dapat disimpulkan b lahwa mo ldel persamaan ini 

tidak terjadi gejalal multiko llinieritas . 

d.Uji Auto lko lrelasi 

Uji ini b lertujuan untuk melihat apakah dalam mo ldel regresi linear terdapat ko lrelasi antara 

pengganggu padal perio lde t dengan pengganggu pada perio lde t-1 (seb lelumny la) 

Uji auto lko lrelasi dilakukan terhadap variab lel pengganggu dengan menggunakan uji Durb lin-

Watsoln, atau DW-test. 

Dalam uji auto lko lrelasi dapat diny latakan dengan tidak ada gejala auto lko lrelasi apab lila nilai 

durblin watso ln terletak antara du sampai dengan (4-du). Dasar pengamb lilan keputusan dalam 

uji auto lko lrelasi dengan menggunakan uji Durb lin Watso ln(Gunawan, 2020) 

Mo ldel Summary lb l 

Moldel R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Erro lr o lf 
the Estimate 

Durblin-
Watso ln 

1 .969a .938 .923 324.55781 1.806 

 
 
Nilai Du didapat dengan melihat nilali tab lel DW dengan N=12 dan K= 2 y lakni seb lesar   

(1.5794) Sementara nilai 4-Du =  4-1,5794 = 2,4206 

Nilai durb lin Watso ln hasil o lutput SPSS 1,806.Angka ini b leraldal diantara Du dan 4-Du 

sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi masalah auto lko lrelasi. 
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3.Uji Hipo ltesis  

a.Uji f (simultan) Uji ini blertujuan untuk melihat apakah variab lle b leblas (independent) secara 

signifikan dan b lersama-sama  blerpengaruh terhadap variab lel terikat (dependent) dengan 

kriteria sebagai berikut. 

Jika Fhit > Ftabl  = H1 diterima daln H0 dito llak 

Jika Fhit  < Ftabl  = H1 ditollak dan H0 diterima  

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka pengaruhny la sangat signifikan 
 
Tab lel B L Uji F Simultan 

 

Moldel 
Sum o lf 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regressi
oln 

17.990 2 8.995 
79.18

0 
.000a 

Residual 1.022 9 .114   

Toltal 19.012 11    

    

    
Didapat Fhitung 79.180  >  Ftab lel  3.98  Maka hipoltesis H1 diterima. Pada o lutput nilai 

signifikansiny la adalah  0,000 sehingga nilai sig y lang kita miliki leb lih kecil dari pada 0,05. 

Jadi dapat disimpulkan b lahwa variab lle IPM (X1) dan TPT(X2) secaral simultan atau 

blersama-sama  memiliki pengaruh y lang signikifikan terhadap Persentase Penduduk Miskin di 

Prolvinsi Lampung . 

 
b l. Uji t (Parsial) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetalhui pengaruh parsial dari masing-masing variabel 

bebas. Jika nilai sig < 0.05 maka dapat disimpulkan secara parsial IPM maupun TPT 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan 
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Tabel c : Uji t 

 

Co lefficientsa 

Moldel 

Unstandardized 
Co lefficients 

Standardized 
Co lefficients 

t Sig. B L Std. Erro lr B Leta 

1 (Co lnstant) 65.833 6.217  10.589 .000 

X1 -.733 .075 -1.109 -9.782 .000 

X2 -.527 .300 -.199 -1.754 .113 

     

 
 

● Uji t paldal Indeks Pemb lalngunaln Malnusial (X1) untuk kemiskinaln (Y L) 

menemukaln halsil Ttalblel = 2,2621, Thitung = 9,782, daln nilali sig seb lesalr 0,000. O Lleh 

kalrenal itu, Thitung  = 9,782 leb lih b lesalr dalri Ttalb lel= 2,2621, daln alngkal signifikalnsi 

0,000 leb lih kecil dalri 0,05.  

H0 tidalk diterimal, H1 diterimal. OLleh kalrenal itu, dalri 2012 hinggal 2023, Indeks 

Pemb lalngunaln Malnusial secalral t palrsiall memiliki pengalruh y lalng negaltive daln 

signifikaln terhaldalp tingkalt kemiskinaln di Lalmpung. Ko lefisien regresi 

menunjukkaln tingkalt Indeks Pemb lalngunaln Malnusial seb lesalr 0,733, y lalng b leralrti 

ketikal IPM meningkalt seb lesalr 1%, malkal  kemiskinaln alkaln turun seb lesalr 73,3% 

ketikal valrialb lel lalinny lal dialsumsikaln ko lnstaln. 

 

● Uji t paldal tingkalt pengalngguraln terb lukal (X2) paldal kemiskinaln (Y L) didapati 

halsil 

              Ttalb lel = 2,2621, Thitung = 1,754, daln nilali sig seb lesalr 0,133. 

 malkal Thitung = 1.754 <  Ttalb lel 2,2621 sertal alngkal signifikalnsi 0,133 > 0,05. 

 H0 diterima ,H1 ditollakl. 

Jaldi dalpalt dialmb lil kesimpulaln b lalhwal, valrialb lel pengalngguraln terb lukal secalral 

t/ palrsiall tidak  memiliki pengalruh  signifikaln terhaldalp tingkalt kemiskinaln di 

Prolvinsi   Lalmpung dallalm kurun walktu 2012 – 2023.  

Ko lefisien regresi paldal tingkalt pengalngguraln terb lukal seb lesalr 5,27, y lalng b leralrti 

blalhwal alpalb lilal pengalngguraln meningkalt seb lesalr 1%, malkal kemiskinaln alkaln 

meningkalt seb lesalr 527%, sementalral valrialb lel lalinnylal dialnggalp ko lnstaln. 
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Pengalruh Indeks Pemb lalngunaln Malnusial terhaldalp kemiskinaln  

● B Lerdalsalrkaln o lutput paldal  talb lel C , talmpalk b lalhwal IPM b lerpengalruh 

signifikaln negaltif terhaldalp tingkalt kemiskinaln.. Jika IPM meningkalt, malkal 

prolduktivitals kerjal malnusial alkaln semalkin meningkalt dan dari situ juga manusia 

alkaln mendalpaltkaln sumb ler penghalsilaln untuk memenuhi keb lutuhaln hidupny la 

sehingga angka kemiskinan dapat ditekan. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Suripto l 

& Sublaylil, 2020) yang menunjukan b lahwa Indeks Pemb langunan Manusia memiliki 

pengaruh y lang negative dan signifikan terhadap terhadap kemiskinan. Peningkatan 

IPM di suaty wilay lah dapat ditafsirkan seb lagai peningkatan kualitas SDM, y lang pada 

gilirany la dapat meningkatkan pro lduktivitas kerja y lang akan meningkatkan 

pendapatan dan menurunkan tingkat kemiskinan sehingga manusia dapat memenuhi 

keblutuhaln hidup y lalng laly lalk. 

Indeks Pemb lalngunaln Malnusial  terdiri dalri tigal dimensi  y lalng salngalt 

menentukaln kuallitals malnusial: kesehaltaln, pendidikaln, daln penghidupaln y lalng 

sepaldaln dengaln pendalpaltaln per kalpital. Pendidikaln memegalng peralnaln 

penting dallalm  meningkaltkaln kemalmpualn  meny leralp teknollo lgi sertal 

mengemb lalngkaln kemalmpualn gunal mencalpali pertumb luhaln daln 

perkemb lalngaln. Kesehaltaln daln pendidikaln jugal merupalkaln pralsy lalralt 

peningkaltaln pro lduktivitals, kalrenal  pendidikaln leb lih mudalh dicalpali ketikal 

terdalpalt kesehaltaln y lalng b lalik. Dallalm hall ini, kesehaltaln daln pendidikaln  

merupalkaln elemen penting dallalm pemb lalngunaln eko lno lmi daln blerkolntrib lusi 

terhaldalp pengentalsaln kemiskinaln. Dengaln pendidikaln daln kesehaltaln, kital 

alkaln mudalh mendalpaltkaln penghalsilaln y lalng tinggi daln seb lallikny lal jikal 

memiliki pendalpaltaln y lalng tinggi  alkaln leb lih mudalh mengelualrkaln ualng untuk 

blialy lal kesehaltaln daln pendidikaln 

Pengalruh Tingkalt Pengalngguraln Terb lukal terhaldalp Kemisinaln. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa TPT tidak berpengaruh terhadap angka 

kemiskinan di Provinsi Lampung. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari 

(Gandasari, 2016) menunjukkan b lahwa pengangguran  mempuny lai dampak negative 

dan tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Ada b leblerapa jenis penganggur 

ylang termasuk dalam kelo lmpo lk pengangguran terb luka: mereka y lang mencari 

pekerjaan, mereka y lang mempersiapkan b lisnis, mereka y lang tidak mencari pekerjaan 
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karena merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan, dan terakhir, mereka y lang 

sudah puny la pekerjaan tetapi b lelum mulai b lekerja. 

Salah satu fakto lr ylang mempengaruhi tingkat kemiskinan di suatu daerah adalah 

kemiskinan. Menamb lah angkatan kerja dan mengurangi peluang kerja meny leblablkan 

kemiskinan.Tingkat kemiskinan akan meningkat seiring dengan meningkatny la tingkat 

pengangguran. Sejalan dengan teo lri ylang telah dijelaskan di atas, tingkat 

prolduktivitas y lang rendah mengakib latkan penurunan pendapatan. Pengangguran 

blerdampak po lsitif pada kemiskinan. Ketika tingkat pengangguran meningkat, 

kemiskinan di masy larakat juga meningkat (Damaylanti & Fisab lilillah, 2022). Namun, 

perkiraan teolri y lang telah dijelaskan tidak ko lnsisten dengan hub lungan antara tingkat 

kemiskinan dan tingkat kemiskinan dalam penelitian ini. 

 Dalam penelitian(Suripto l & Sublaylil, 2020) pengangguran tidak b lerpengaruh po lsitif 

dan signifkan terhadap kemiskinan di D.I. Y lo lgy lakarta. Pengangguran tidak 

blerpengaruh terhadap kemiskinan karena  dido lminasi o lleh pengangguran terdidik dan 

mereka ylang menganggur namun masih mampu memenuhi keb lutuhan hidupny la. 

Karena merupakan kelo lmpo lk pengangguran terb luka, seblagian pengangguran b lekerja 

di sekto lr info lrmal, dan tidak semua pengangguran selalu miskin. B Leblerapa o lrang 

adalah wiraswasta atau memiliki pekerjaan y lang memerlukan kurang dari 35 jam 

kerja per minggu. 

 

KESIMPULAN  

Penelitialn ini dimalksud untuk mengkalji pengalruh valrialb lel IPM daln TPT terhaldalp 

kemiskinaln di Pro lvinsi Lalmpung daln b lerdalsalrkaln pengujialn y lalng telalh dilalkukaln 

dialtals ,dalpalt ditalrik kesimpulaln seb lalgali b lerikut : Secara parsial IPM (X1) b lerpengalruh 

signifikaln negaltif terhaldalp tingkalt kemiskinaln, sedangkan TPT tidak berpengaruh 

terhaldalp kemiskinan. Sedangkan secara simultan variab lel Indeks Pemb langunan Manusia 

dan Tingkat Pengangguran Terb luka b lerpengaruh signifikan terhadap kemiskinan.  
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